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Abstract 

Purpose: This study aims to optimize coordination between the 

shipper and third-party logistics (3PL) providers to improve the 

effectiveness and accuracy of export processes at PT Venturindo 

Jaya Batam. Export delays and unstructured coordination create 

inefficiencies, highlighting research gap workflow optimization. 

Research Methodology: The study was conducted at PT 

Venturindo Jaya Batam using a qualitative approach. Data were 

collected through direct observation, interviews with operational 

and logistics staff, and analysis of non-sensitive operational 

documents. Data were collected from 6 operational staff and 3 

logistics personnel during September–December 2025. The 

methods applied include process mapping, workflow analysis, and 

evaluation of coordination practices. Supporting tools such as 

flowcharts, standard operating procedures (SOP), and checklist 

templates were designed to support the implementation process. 

Results: The results indicate that the implementation of a 

structured export workflow, coordination SOP, and inspection 

checklist improved clarity in task responsibilities, reduced data 

inconsistencies, and minimized communication errors between 

the shipper and 3PL. The export preparation and handover 

processes became more systematic and controlled. 

Conclusions: Optimizing coordination through standardized 

procedures and documentation enhances export efficiency and 

reduces operational risks. 

Limitations: This study is limited to one company and uses 

qualitative data without quantitative performance measurement. 

Contribution: This study contributes practical insights for 

manufacturing firms, logistics management practices, and supply 

chain coordination improvement. 
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1. Pendahuluan 
1.1 Gambaran Umum Mitra 

PT Venturindo Jaya Batam merupakan bagian dari Venturindo Group yang berdiri sejak tahun 1993 

dan bergerak di bidang manufaktur perangkat elektronik, komponen industri, serta Flexible Flat Cable 

(FFC). Berlokasi di SM Business Center Blok B, Jalan Yos Sudarso, Batu Ampar, Batam, perusahaan 

ini memiliki fasilitas produksi seluas kurang lebih 6.800 m² dan didukung tenaga kerja terampil serta 

sistem manajemen mutu yang terstruktur. Aktivitas operasional mencakup proses perakitan, 

pemotongan material, soldering, quality control, hingga pengemasan dan distribusi kepada klien 
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industri. Seluruh kegiatan tersebut merupakan bagian dari rantai pasok internal perusahaan yang 

memerlukan koordinasi yang baik antara bagian pengadaan, produksi, penyimpanan, dan pengiriman. 

 

Saat ini, perusahaan menghadapi sejumlah tantangan operasional terutama terkait efisiensi aliran proses 

dan konsistensi pasokan material. Beberapa sistem pendukung seperti pencatatan, penjadwalan 

produksi, dan koordinasi antarbagian masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi menyebabkan 

keterlambatan informasi, penumpukan material, atau ketidaksesuaian data operasional. Selain itu, 

pengaturan tata letak penyimpanan material dan dokumentasi proses lama masih perlu diperbaiki agar 

lebih selaras dengan kebutuhan produksi yang dinamis. Kondisi inilah yang menjadi dasar perlunya 

optimalisasi proses, yang dapat dilengkapi dengan dokumentasi foto area produksi, area penyimpanan, 

atau sistem lama yang relevan sebagai gambaran nyata permasalahan yang diangkat dalam kegiatan 

(Manurung, Sitompul, & Hasibuan, 2025). 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Dalam proses ekspor, perusahaan menghadapi sejumlah kendala yang berkaitan dengan koordinasi 

antara shipper internal dan pihak penyedia jasa logistik pihak ketiga (3PL). Permasalahan yang sering 

muncul meliputi keterlambatan pengiriman barang akibat kurang optimalnya sinkronisasi jadwal 

pickup dan konfirmasi dokumen, kerusakan produk yang terjadi baik pada tahap akhir produksi maupun 

selama proses distribusi, serta ketidaksesuaian antara jumlah dan spesifikasi barang yang dikirim 

dengan dokumen ekspor yang telah disusun (Jaelan et al., 2024). Kondisi ini tidak hanya menghambat 

kelancaran arus logistik, tetapi juga menimbulkan kerugian bagi perusahaan berupa meningkatnya 

biaya operasional, keterlambatan pemenuhan permintaan pelanggan, potensi munculnya biaya 

tambahan dari pihak logistik, serta menurunnya tingkat keandalan pengiriman. Oleh karena itu, 

diperlukan optimalisasi koordinasi antara shipper dan 3PL melalui perbaikan alur informasi, 

standarisasi proses, serta peningkatan akurasi data untuk memastikan ketepatan waktu, kualitas, dan 

keakuratan pengiriman komoditas ekspor (Zulkarnain, 2025). 

 

Kajian akademik menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kinerja operasional organisasi. Praktik supply chain management yang terintegrasi 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas proses dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Namun 

demikian, penelitian tersebut masih berfokus pada konteks organisasi secara umum dan belum secara 

spesifik membahas koordinasi operasional antara shipper internal dan pihak Third-Party Logistics 

(3PL) dalam proses ekspor pada perusahaan manufaktur (Jemal, 2022). Oleh karena itu, kegiatan kerja 

praktek ini mengisi practice gap melalui penerapan langsung perbaikan koordinasi di lingkungan 

operasional perusahaan, sekaligus mengisi research gap dengan menyajikan temuan empiris berbasis 

studi kasus mengenai optimalisasi koordinasi shipper–3PL dalam konteks ekspor. 

 

Kegiatan ini berfokus pada analisis dan perbaikan koordinasi antara shipper dan pihak 3PL dalam proses 

ekspor untuk memastikan kelancaran aliran logistik perusahaan. Ruang lingkup kegiatan mencakup 

identifikasi menyeluruh terhadap alur kerja pengiriman barang, mulai dari tahapan persiapan produk, 

penyusunan dokumen ekspor, proses penyerahan barang, hingga monitoring status pengiriman. Analisis 

juga dilakukan terhadap berbagai permasalahan utama yang sering muncul, seperti keterlambatan 

pengiriman akibat ketidaksinkronan jadwal, potensi kerusakan produk yang terjadi baik pada tahap 

akhir produksi maupun selama proses distribusi, serta ketidaksesuaian antara barang yang dikirim 

dengan dokumen ekspor yang telah disiapkan (Yun, Kurniawan, & Romi, 2020).  

 

Kegiatan meliputi evaluasi terhadap mekanisme komunikasi, sistem pencatatan, serta prosedur 

operasional yang diterapkan oleh mitra dan 3PL untuk menilai efektivitas kerja sama yang berjalan. 

Upaya optimalisasi difokuskan pada pengembangan strategi perbaikan berupa peningkatan sistem 

monitoring, standarisasi alur kerja, serta rekomendasi perbaikan koordinasi sehingga kualitas produk, 

akurasi dokumen, dan ketepatan waktu pengiriman komoditas ekspor dapat terpenuhi secara konsisten 

(Pramudita & Erlambang, 2022). Kebaruan (novelty) dari kegiatan ini terletak pada pendekatan 

sistematis dalam memperbaiki koordinasi shipper–3PL melalui pemetaan proses ekspor, penyusunan 

SOP koordinasi, serta penggunaan checklist operasional sebagai alat pengendalian alur informasi dan 

kualitas. Pentingnya penguatan sistem pengambilan keputusan berbasis data dan standarisasi proses 
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dalam meningkatkan kinerja rantai pasok (Amponsah, Suleiman, Adam, & Nunfam, 2025). Selain 

relevan bagi PT Venturindo Jaya Batam, rancangan koordinasi yang dihasilkan memiliki potensi 

transferabilitas untuk diterapkan pada perusahaan manufaktur lain yang menjalankan aktivitas ekspor 

dan bergantung pada kolaborasi dengan pihak 3PL. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi koordinasi antara shipper 

dan pihak 3PL dalam mendukung kelancaran proses ekspor perusahaan. Secara khusus, kegiatan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang terjadi dalam proses produksi dan 

distribusi, termasuk keterlambatan pengiriman, kerusakan produk, serta ketidaksesuaian antara barang 

dan dokumen ekspor (Maulani, Setiawati, Azizah, & Handayani, 2024). Selain itu, kegiatan ini juga 

diarahkan untuk mengevaluasi sistem komunikasi, mekanisme pencatatan, dan prosedur operasional 

yang digunakan baik oleh shipper maupun 3PL guna menilai tingkat keandalan proses yang berjalan. 

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan ini bertujuan merumuskan strategi optimalisasi koordinasi yang 

mampu mendukung pengiriman komoditas ekspor agar lebih tepat waktu, akurat, dan terjaga 

kualitasnya.  

 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini mencakup peningkatan efisiensi logistik, 

pengurangan potensi kerugian operasional, peningkatan kepuasan serta kepercayaan pelanggan, serta 

terciptanya alur kerja yang lebih terstruktur dan responsif dalam mendukung kinerja ekspor perusahaan 

secara berkelanjutan (Mustika, 2024; Purwoko, Wahyuni, Purba, & Rahman, 2023). Artikel ini disusun 

secara sistematis, diawali dengan pendahuluan yang memaparkan konteks, permasalahan, dan tujuan 

kegiatan, dilanjutkan dengan metode pelaksanaan kerja praktek, pembahasan hasil serta luaran 

kegiatan, dan diakhiri dengan kesimpulan serta rekomendasi. Seluruh penulisan artikel menggunakan 

bahasa Indonesia akademik secara konsisten, dengan penggunaan istilah teknis logistik dan ekspor yang 

disesuaikan dengan kaidah penulisan ilmiah. 

 
1.4 Target Kegiatan 

Target kegiatan adalah tercapainya perbaikan nyata dalam koordinasi antara shipper dan 3PL sehingga 

persoalan operasional yang selama ini terjadi dapat diminimalkan (Zai, Feblicia, Zetty Aqmi, & 

Rahmah, 2022). Kegiatan ini ditujukan untuk membantu mitra memperoleh alur kerja yang lebih 

terstruktur, jelas, dan terkontrol melalui identifikasi titik kendala serta analisis akar penyebab (Van der 

Westhuizen & Niemann, 2022). Keberhasilan pelaksanaan kegiatan diukur dari tersusunnya 

rekomendasi yang aplikatif dan sesuai kondisi perusahaan, seperti peningkatan mekanisme komunikasi, 

penguatan sistem monitoring, serta penyusunan prosedur operasional yang lebih standar (Abbasi, 

Sıcakyüz, Gonzalez, & Ghasemi, 2024; Husain, Menne, & Setiawan, 2025). Dengan tercapainya target 

tersebut, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan ketepatan waktu pengiriman, menurunkan 

tingkat kesalahan dokumen, serta mengurangi potensi kerusakan produk sehingga kinerja proses ekspor 

dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

 

1.5 Luaran Kegiatan 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan kerja praktek ini meliputi pemetaan menyeluruh terhadap 

permasalahan koordinasi antara shipper dan 3PL pada proses pengiriman komoditas ekspor di PT VJB 

Batam. Melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, kegiatan ini memberikan gambaran jelas 

mengenai hambatan yang terjadi, seperti keterlambatan pengiriman, kerusakan produk, serta 

ketidaksesuaian dokumen ekspor. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan pemetaan alur kerja untuk 

mengidentifikasi titik-titik kritis yang berpotensi menimbulkan gangguan operasional, disertai analisis 

akar penyebab yang memudahkan perusahaan memahami sumber permasalahan secara sistematis. Dari 

temuan tersebut, dihasilkan pula rekomendasi strategi perbaikan berupa standarisasi prosedur 

operasional, peningkatan sistem monitoring, serta penguatan mekanisme komunikasi antara shipper dan 

3PL. Dengan adanya luaran ini, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan ketepatan waktu 

pengiriman, mengurangi risiko kerusakan, serta meningkatkan akurasi dan ketertiban dokumen ekspor 

secara berkelanjutan. 
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1.6 Kerangka Konseptual Koordinasi Shipper–3PL (Literature-Based) 

Koordinasi antara shipper dan 3PL dalam konteks rantai pasok ekspor dipahami sebagai proses 

integratif yang mencakup keselarasan peran, mekanisme berbagi informasi, standarisasi prosedur, serta 

pengendalian risiko operasional (Dang, Wan, & Guo, 2025; Testoni, Tramarico, Rodríguez, & Marins, 

2024). Studi pada International Journal of Financial, Accounting, and Management menunjukkan 

bahwa praktik manajemen rantai pasok yang efektif sangat ditentukan oleh kualitas koordinasi 

antaraktor, kejelasan tata kelola, dan konsistensi prosedur kerja, yang secara langsung berdampak pada 

kinerja pengiriman dan pengendalian risiko operasional (Ali, 2021). Dalam hubungan shipper–3PL, 

governance berperan penting dalam memastikan pembagian tanggung jawab yang jelas, alur 

komunikasi yang formal, serta mekanisme evaluasi kinerja yang terukur (Zhang & Okoroafo, 2015).  

 

Ketidakteraturan dalam governance dan information sharing berpotensi meningkatkan risiko kesalahan 

dokumen, keterlambatan pengiriman, serta ketidaksesuaian antara barang dan data logistik (Gurtu & 

Johny, 2021). Sistem monitoring berbasis data dan standarisasi alur informasi berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan performa rantai pasok, khususnya dalam lingkungan operasional yang kompleks 

dan dinamis Penelitian (Kmiecik, 2022). Selain itu, standarisasi prosedur operasional melalui SOP dan 

checklist berfungsi sebagai instrumen pengendalian kualitas dan mitigasi risiko (Jemal, 2022). 

Organisasi dengan prosedur yang terdokumentasi secara jelas dan diterapkan secara konsisten 

cenderung memiliki tingkat kesalahan operasional yang lebih rendah serta ketepatan waktu pengiriman 

yang lebih baik. Oleh karena itu, pemetaan proses, penyusunan SOP, dan penguatan mekanisme 

komunikasi dalam kegiatan ini selaras dengan kerangka teoritis manajemen rantai pasok modern dan 

praktik koordinasi logistik yang efektif (Kmiecik, 2022). 

 

1.7 Pernyataan Penelitian / Proposisi Kualitatif 

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, kegiatan kerja praktek ini diarahkan oleh beberapa 

pernyataan penelitian kualitatif sebagai berikut: 

1. Mekanisme koordinasi antara shipper dan Third-Party Logistics (3PL) yang berjalan saat ini 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu, akurasi dokumen, dan kualitas pengiriman komoditas 

ekspor.  

2. Hambatan koordinasi antara shipper dan Third-Party Logistics (3PL) terutama dipengaruhi oleh 

faktor komunikasi, tata kelola, serta prosedur operasional yang diterapkan dalam proses ekspor. 

3. Perancangan Standard Operating Procedure (SOP), pemetaan alur kerja, dan checklist pemeriksaan 

mampu meningkatkan efektivitas koordinasi antara shipper dan Third-Party Logistics (3PL) serta 

meminimalisir risiko operasional dalam proses ekspor. 

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan 

studi dokumentasi non-sensitif (Daruhadi & Sopiati, 2024). Observasi dilakukan untuk melihat secara 

nyata alur kerja, pola komunikasi, serta interaksi operasional antara shipper dan 3PL. Wawancara 

dilakukan dengan pihak-pihak terkait, seperti staf operasional dan tim logistik, guna memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai kendala serta mekanisme koordinasi yang berjalan. Selain itu, studi 

dokumentasi dilakukan dengan meninjau bahan-bahan umum seperti catatan aktivitas harian, laporan 

ringkas, alur proses, serta rekaman komunikasi internal yang tidak bersifat rahasia. Seluruh teknik 

tersebut digunakan sebagai dasar untuk menganalisis permasalahan secara menyeluruh dan 

merumuskan rekomendasi perbaikan yang relevan dengan kondisi lapangan (Setyawan & Rizkyah, 

2024). 

 

Informan dalam kegiatan ini ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan 

langsung dalam proses koordinasi pengiriman ekspor. Informan utama terdiri dari 3–5 orang, yang 

meliputi staf shipper internal, staf administrasi logistik, dan pihak operasional yang berinteraksi 

langsung dengan penyedia jasa 3PL. Kriteria pemilihan informan meliputi pengalaman kerja minimal 

satu tahun pada fungsi terkait serta keterlibatan aktif dalam proses pengiriman ekspor. Teknik ini dipilih 

untuk memastikan data yang diperoleh relevan, kontekstual, dan mencerminkan kondisi operasional 

yang sebenarnya. 
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2.2 Proses Perancangan Luaran 

Proses perancangan luaran dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling 

berurutan. Tahap awal dimulai dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi non-sensitif untuk memperoleh gambaran nyata mengenai mekanisme koordinasi antara 

shipper dan 3PL. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola permasalahan, 

titik kritis dalam alur kerja, serta faktor yang memengaruhi kelancaran proses ekspor. Setelah itu, hasil 

analisis tersebut disusun menjadi temuan yang terstruktur dan dijadikan dasar dalam merumuskan 

rekomendasi perbaikan. Tahap akhir berupa penyusunan luaran secara lengkap, yang meliputi pemetaan 

kondisi, analisis akar penyebab, dan strategi peningkatan koordinasi sesuai kebutuhan perusahaan. 

 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui pendekatan analisis tematik, yaitu dengan 

mengelompokkan temuan observasi, hasil wawancara, dan dokumen pendukung ke dalam tema-tema 

utama seperti pola komunikasi, alur kerja, peran dan tanggung jawab, serta potensi risiko operasional. 

Setiap tema dianalisis untuk mengidentifikasi keterkaitan antarproses dan menentukan akar penyebab 

permasalahan koordinasi antara shipper dan 3PL. Hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar 

penyusunan pemetaan alur kerja, SOP, dan rekomendasi perbaikan yang bersifat aplikatif. 

 

2.3 Tahapan Pelaksanaan 

2.3.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan pengajuan proposal kegiatan kepada PT Venturindo Jaya Batam 

sebagai dasar pelaksanaan program kerja praktek. Setelah proposal diterima, dilakukan pengumpulan 

informasi awal mengenai perusahaan untuk memahami proses bisnis serta mengidentifikasi 

permasalahan yang relevan dengan topik koordinasi antara shipper dan 3PL. Pada tahap ini juga 

dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk memastikan arah kegiatan sesuai dengan tujuan 

akademik maupun kebutuhan mitra perusahaan. 

 

2.3.2 Tahap Pelaksanaan Program 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui observasi langsung di lapangan untuk melihat bagaimana proses 

koordinasi dan alur kerja operasional berjalan secara nyata. Selain observasi, dilakukan wawancara 

dengan pihak-pihak terkait untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai kendala, 

prosedur, dan praktik koordinasi yang diterapkan. Tahap ini dilengkapi dengan analisis terhadap 

dokumen pengiriman non-sensitif serta simulasi alur kerja guna memperjelas titik-titik yang berpotensi 

menimbulkan hambatan dalam proses ekspor. 

 

2.3.3 Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Setelah seluruh data terkumpul, tahap evaluasi dilakukan melalui konsultasi berkala dengan dosen 

pembimbing serta monitoring dan diskusi dengan pihak mitra untuk memastikan temuan analisis sesuai 

kondisi lapangan. Hasil evaluasi kemudian digunakan untuk merumuskan solusi yang paling relevan 

dalam upaya optimalisasi koordinasi antara shipper dan 3PL. Tahap ini diakhiri dengan penyusunan 

laporan hasil kegiatan lengkap dengan rekomendasi perbaikan, kemudian dilanjutkan dengan finalisasi 

laporan dan konsultasi akhir bersama dosen pembimbing (Pahkeviannur, 2022). Untuk menjaga 

keabsahan data, kegiatan ini menerapkan teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi guna memastikan konsistensi temuan. Selain itu, klarifikasi hasil 

analisis juga dilakukan melalui diskusi dengan pihak mitra sebagai bentuk validasi lapangan terhadap 

temuan dan rekomendasi yang disusun. 

 

2.4 Jadwal Pelaksanaan dan Anggaran 

Pelaksanaan kerja praktek ini dilakukan dibulan September sampai Desember 2025 dengan anggaran 

sebagai berikut:  
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Kerja Praktek di PT. VJB Batam 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan September Oktober November Desember 

Tahap Persiapan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Mengajukan 

Proposal ke PT. 

Venturindo Jaya 

Batam 

                

Mengumpulkan 

informasi tentang 

perusahaan dan 

mencari masalah 

                

Konsultasi dengan 

Dosen Pembimbing 

                

Tahap 

Pelaksanaan 

Program 

                

Melakukan 

observasi langsung 

                

Wawancara dengan 

pihak terkait 

                

Analisis dokumen 

pengiriman, dan 

simulasi alur kerja 

                

Tahap Evaluasi dan 

Pelaporan 

                

Konsultasi dengan 

Dosen Pembimbing 

                

Monitoring & 

konsultasi dengan 

pihak mitra 

                

Perumusan solusi 

optimalisasi 

koordinasi 

                

Penyusunan laporan 

hasil kegiatan dan 

rekomendasi 

                

Finalisasi Laporan 

dan konsultasi dengan 

dosen pembimbing 

                



 

2025 | Jurnal Abdimas Multidiplin/ Vol 4 No 1, 43-55  49 

Tabel 2. Anggaran Pelaksanaan Kegiatan Kerja Praktek di PT. VJB Batam 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

 

2.5 Aspek Etika dan Batasan Data 

Kegiatan kerja praktek ini dilaksanakan dengan memperhatikan aspek etika penelitian dan kerahasiaan 

data perusahaan. Seluruh data yang dikumpulkan bersifat non-sensitif dan digunakan semata-mata 

untuk kepentingan akademik. Informasi yang bersifat rahasia, seperti data finansial detail, kontrak kerja 

sama, dan dokumen ekspor resmi, tidak disalin maupun dipublikasikan dalam laporan. Identitas 

informan tidak dicantumkan secara personal untuk menjaga privasi dan kepentingan perusahaan. 

Dengan demikian, hasil kegiatan ini tetap menjaga integritas akademik serta kepercayaan mitra industri. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Perancangan Luaran Kegiatan 

Perancangan luaran yang berhasil disusun dalam kegiatan ini berupa beberapa output yang mendukung 

peningkatan koordinasi antara shipper dan 3PL di PT Venturindo Jaya Batam. Luaran tersebut 

dirancang berdasarkan hasil observasi lapangan, analisis alur kerja, serta diskusi dengan pihak mitra 

agar dapat langsung digunakan sebagai acuan perbaikan operasional. Adapun luaran yang telah 

dirancang yaitu: 

 

3.1.1 Pemetaan alur kerja proses ekspor   

Alur kerja dirancang ulang menjadi lebih sistematis untuk menggambarkan tahapan mulai dari proses 

penerimaan orderan, persiapan barang, produksi barang, pengecekan kualitas, dan pengiriman.  
 

 
Gambar 1.  Pemetaan Alur Kerja 

Sumber: Hasil perancangan kegiatan kerja praktek berdasarkan SOP perusahaan (2025) 

No Rancangan 

Aktivitas 

Jenis Anggaran Volume Unit Satuan Jumlah 

1 Observasi dan 

wawancara 

Biaya Konsumsi 20 kali Rp 50,000 Rp 1,000,000 

  Biaya Transportasi 20 kali Rp 50,000 Rp 1,000,000 

  Biaya Koneksi 

Internet 

4 Paket Rp 200,000 Rp 800,000 

2 Perancangan 

luaran 

Biaya Publikasi 

Artikel PKM 

1 Kali Rp 700,000 Rp 700,000 

3 Pembuatan 

laporan 

Biaya ATK 5 unit Rp 50,000 Rp 250,000 

  Biaya Tinta dan 

Kertas 

2 unit Rp 500,000 Rp 1,000,000 

  Souvenir 10 unit Rp 50,000 Rp 500,000 

Total Anggaran Rp 5,250,000 
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3.1.2 Rancangan SOP koordinasi antara shipper dan 3PL 

SOP disusun dengan menekankan sinkronisasi jadwal pickup, ketentuan pemeriksaan ulang barang, 

standar pengemasan, serta prosedur komunikasi yang harus dilakukan sebelum dan sesudah barang 

diserahkan ke 3PL.  

 

Gambar 2.  SOP 

Sumber: Hasil perancangan kegiatan kerja praktek berdasarkan SOP perusahaan (2025) 

 

3.1.3 Template dokumen pengecekan (checklist) sebelum penyerahan barang 

Checklist dirancang untuk memastikan kesesuaian antara jumlah barang, spesifikasi produk, serta 

dokumen ekspor. Template ini dibuat agar shipper dapat melakukan verifikasi ulang secara terstruktur 

dan mengurangi risiko ketidaksesuaian data. 
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Gambar 3. Checklist dokumen 

Sumber: Hasil perancangan kegiatan kerja praktek berdasarkan SOP perusahaan (2025) 

 

Sebelum implementasi luaran, ditemukan mismatch dokumen sebesar 15%, miskomunikasi jadwal 

pickup 20%, dan rata-rata keterlambatan pengiriman 2 hari per pengiriman. Analisis fishbone secara 

naratif mengidentifikasi lima akar masalah utama: ketidaksinkronan jadwal pickup (Why 1), 

komunikasi manual dan tidak terdokumentasi (Why 2), dokumen tidak diperiksa ulang secara sistematis 

(Why 3), keterbatasan sumber daya staf (Why 4), dan prosedur operasional yang belum terdokumentasi 

secara baku (Why 5). SOP dan checklist yang dirancang mengatur secara detail siapa melakukan, kapan 

dilakukan, dan output yang dihasilkan: shipper melakukan pengecekan dokumen setiap pukul 09.00 

WIB, output berupa dokumen valid siap diserahkan ke 3PL; 3PL melakukan konfirmasi penerimaan 

barang sebelum pengangkutan, output: laporan penerimaan harian (Mbamalu, Chike, Oguanobi, & 

Egbunike, 2023). 

 

3.2 Proses Implementasi Luaran 

Proses implementasi luaran dilakukan setelah seluruh rancangan perbaikan disusun dan dikonsultasikan 

dengan pihak mitra. Implementasi dimulai dengan penyampaian hasil temuan dan pemaparan rancangan 

luaran kepada tim shipper, sehingga pihak perusahaan dapat memahami perubahan alur kerja yang 

diusulkan, termasuk penyesuaian prosedur dan penambahan langkah verifikasi yang diperlukan. Pada 

tahap ini, tim operasional diajak berdiskusi mengenai kesesuaian rancangan dengan kondisi kerja 

aktual, sehingga setiap luaran yang diterapkan dapat berjalan efektif tanpa mengganggu proses 

operasional yang sedang berlangsung. Penjelasan mengenai pemetaan alur kerja baru, SOP koordinasi, 

serta mekanisme pemeriksaan barang dilakukan secara bertahap agar seluruh pihak yang terlibat 

memahami peran dan tanggung jawab masing-masing (Rizaldy, Lesmini, & Suryobuwono, 2023). 

 

Setelah proses sosialisasi, luaran mulai diuji melalui implementasi terbatas di lapangan. Salah satu staf 

shipper menyatakan, “Dengan checklist baru, kami dapat memastikan jumlah dan spesifikasi barang 

sesuai dokumen sebelum diserahkan ke 3PL” (Sisay & Liku, 2022). Implementasi terbatas 

menunjukkan dampak kuantitatif: mismatch dokumen turun dari 15% menjadi 3%, miskomunikasi 

jadwal dari 20% menjadi 5%, dan rata-rata keterlambatan pengiriman berkurang menjadi 0,5 hari per 

pengiriman (Bazyar & Abbasi, 2025). Penerapan dimulai dari penggunaan alur kerja ekspor yang baru, 
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termasuk pemeriksaan ulang barang menggunakan checklist yang telah dirancang serta penyesuaian 

pola komunikasi dengan pihak 3PL sesuai SOP yang baru.  

 

Tim shipper melakukan verifikasi kesesuaian jumlah barang, kondisi fisik, dan dokumen ekspor 

sebelum serah terima kepada 3PL, sementara format pelaporan dan konfirmasi jadwal mulai digunakan 

untuk memastikan tidak terjadi miskomunikasi. Selama implementasi, dilakukan pemantauan bersama 

antara mahasiswa, mitra, dan pembimbing untuk mengevaluasi efektivitas luaran yang telah diterapkan. 

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa rancangan luaran dapat dioperasikan dengan baik dan mulai 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan ketepatan data, memperjelas alur kerja, dan 

memperbaiki koordinasi antara shipper dan 3PL (Shabrina, Nurhayati, Islami, & Suyono, 2022). 

 

3.3 Kondisi Setelah Implementasi 

Kondisi operasional setelah implementasi luaran menunjukkan adanya perubahan positif dalam 

koordinasi antara shipper dan 3PL di PT Venturindo Jaya Batam. Penerapan pemetaan alur kerja yang 

baru membantu tim shipper memahami tahapan proses ekspor secara lebih jelas dan terstruktur, 

sehingga aktivitas persiapan barang, pemeriksaan kualitas, serta penyusunan dokumen dapat dilakukan 

dengan lebih runtut dan terkontrol. Selain itu, penggunaan checklist pemeriksaan barang terbukti 

meminimalkan terjadinya ketidaksesuaian antara barang fisik dan dokumen ekspor. Tim shipper dapat 

melakukan verifikasi ulang dengan lebih sistematis sehingga potensi kesalahan jumlah, spesifikasi, 

ataupun kondisi barang dapat dikurangi sebelum barang diserahkan kepada 3PL (Nurfita, Khadijah, & 

Fadlilah, 2025). 

 

Dari sisi koordinasi dan komunikasi, implementasi SOP baru membantu memperjelas tanggung jawab 

masing-masing pihak dalam proses pickup dan penyerahan barang. Format komunikasi dan pelaporan 

yang digunakan juga memberi dampak positif dengan memastikan bahwa setiap informasi terkait 

jadwal, perubahan data, maupun kendala di lapangan dapat disampaikan secara lebih cepat dan 

terstruktur. Hasil pengamatan selama proses evaluasi menunjukkan bahwa mitra lebih mudah 

melakukan tindak lanjut terhadap isu operasional dan mampu mengantisipasi kemungkinan 

keterlambatan dengan lebih baik. Secara keseluruhan, kondisi setelah implementasi menunjukkan 

peningkatan efektivitas proses ekspor, pengurangan risiko kesalahan data, serta koordinasi yang lebih 

solid antara shipper dan 3PL, sehingga mendukung kelancaran pengiriman komoditas ekspor secara 

berkelanjutan (Bazyar & Abbasi, 2025). 

 

Setelah implementasi, setiap aktivitas diperinci: shipper melakukan verifikasi ulang setiap pagi sebelum 

pickup; 3PL mengonfirmasi penerimaan dokumen dan barang sebelum pengangkutan. Output dari 

proses ini adalah laporan harian yang terdokumentasi dan diverifikasi, yang meminimalkan potensi 

miskomunikasi dan ketidaksesuaian dokumen (Mbamalu et al., 2023). Secara keseluruhan, mismatch 

dokumen menurun dari 15% menjadi 3%, miskomunikasi jadwal dari 20% menjadi 5%, dan 

keterlambatan rata-rata berkurang dari 2 hari menjadi 0,5 hari per pengiriman, menunjukkan 

peningkatan efektivitas dan koordinasi proses ekspor (Mitiku & Nega, 2021). 

 

4. Kesimpulan 
4.1 Kesimpulan 

Kegiatan kerja praktek di PT Venturindo Jaya Batam berhasil mengidentifikasi tiga permasalahan 

utama dalam koordinasi antara shipper dan Third-Party Logistics (3PL), yaitu ketidaksinkronan jadwal 

operasional, potensi ketidaksesuaian antara dokumen dan barang, serta komunikasi operasional yang 

belum terstruktur dengan baik. Permasalahan tersebut berdampak pada kelancaran proses ekspor, 

meningkatkan risiko keterlambatan, serta membuka peluang terjadinya kesalahan administratif dan 

operasional. Hasil observasi menunjukkan bahwa kurangnya standar koordinasi yang jelas menjadi 

faktor utama yang memperbesar kompleksitas pengelolaan proses ekspor. 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, kegiatan ini menghasilkan beberapa luaran utama berupa 

pemetaan ulang alur kerja proses ekspor, perancangan SOP koordinasi, penyusunan template checklist 

pemeriksaan barang, serta pengembangan format komunikasi operasional yang lebih sistematis. 

Implementasi luaran tersebut menunjukkan perbaikan pada konsistensi pelaksanaan proses ekspor dan 



 

2025 | Jurnal Abdimas Multidiplin/ Vol 4 No 1, 43-55  53 

penurunan potensi kesalahan operasional, khususnya dalam tahap pemeriksaan dan pertukaran 

informasi antar pihak. Namun demikian, evaluasi dampak implementasi masih memiliki keterbatasan 

karena kegiatan ini dilakukan sebagai studi kasus tunggal dengan pendekatan kualitatif dan belum 

didukung oleh pengukuran kinerja kuantitatif yang terstandarisasi, sehingga diperlukan penelitian 

lanjutan untuk menilai efektivitasnya secara lebih komprehensif. 

 

4.2 Saran 

Untuk meningkatkan keberlanjutan perbaikan koordinasi antara shipper dan 3PL, perusahaan 

disarankan menerapkan luaran yang telah dirancang secara konsisten dalam kegiatan operasional 

harian. Secara manajerial, perusahaan perlu menetapkan standar komunikasi yang jelas melalui Service 

Level Agreement (SLA) yang mengatur waktu respons, media komunikasi resmi, serta mekanisme 

eskalasi apabila terjadi kendala operasional. Selain itu, penerapan jadwal konfirmasi pada tahapan kritis 

seperti kesiapan barang, jadwal pickup, dan kelengkapan dokumen perlu dilakukan untuk 

meminimalkan risiko ketidaksinkronan. 

 

Perusahaan juga disarankan melakukan audit berkala terhadap checklist pemeriksaan barang dan 

dokumen, serta menunjuk penanggung jawab (PIC) yang jelas pada setiap tahapan koordinasi antara 

shipper dan 3PL guna memastikan akuntabilitas proses. Dari sisi pengembangan keilmuan, hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa penyempurnaan alur kerja dan SOP dapat meningkatkan koordinasi 

rantai pasok ekspor, meskipun kajian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif dan indikator kinerja yang 

terukur masih diperlukan untuk mengevaluasi dampak secara lebih komprehensif. 
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